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KATA PENGANTAR 

 
Laporan Pelaksanaan Tata Kelola (GCG) di PT. BPR Sukawati Pancakanti pada tahun 

2016 ini dibuat dan disampaikan dalam rangka untuk memenuhi kewajiban BPR 

sebagaimana dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) Nomor : 

4/POJK.03/2015 tentang Penerapan Tata Kelola Bagi BPR. 

Pelaksanaan Tata Kelola (GCG) di PT. BPR Sukawati Pancakanti, secara garis besar 

dapat digambarkan proses implementasi Tata Kelola tahun 2016 adalah mencakup: 

 Struktur Tata Kelola (Governance Structure). 

 Proses dari pelaksanaan Tata Kelola (Governance Process). 

 Hasil dari pelaksanaan Tata Kelola (Governance Outcome). 

 
Penilaian pelaksanaan Tata Kelola dilakukan dengan metoda self assessment yang 

dilengkapi dengan laporan-laporan yang ada, SOP dan Kebijakan yang dituangkan 

kedalam surat keputusan Direksi, serta dokumen pendukung lainnya, sebagai 

bagian yang tidak terpisahkan dari penilaian kinerja BPR. 

 
Laporan ini selain dibuat untuk memenuhi kewajiban kepada Otoritas Jasa 

Keuangan, dapat pula digunakan untuk kepentingan stakeholders lain untuk 

mengetahui secara lebih jelas tentang Kinerja BPR, sebagai bentuk kepatuhan 

Manajemen PT. BPR Sukawati Pancakanti terhadap Ketentuan Perundang-undangan 

yang berlaku, dan nilai-nilai etika sebagai pondasi dari prinsip dasar Tata Kelola 

(GCG), yaitu tranparancy (transparansi), accountability (akuntabilitas), responsibility 

(pertanggungjawaban), independency (independensi), fairness (kewajaran).  
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Latar Belakang 

Pelaksanaan Tata Kelola (GCG) yang baik dan benar selalu akan menjadi fokus dan 

prioritas bagi Manajemen PT. BPR Sukawati Pancakanti dalam menjalankan seluruh 

aktivitas usaha dan operasional BPR. Proses implementasi Tata Kelola (GCG) di BPR 

sepanjang tahun 2016 telah dilaksanakan secara konsisten dan berkelanjutan, 

dengan fokus dan kepatuhan kepada 5 (lima) Prinsip Dasar Tata Kelola (GCG), yaitu 

tranparancy (transparansi), accountability (akuntabilitas), responsibility 

(pertanggungjawaban), independency (independensi), fairness (kewajaran).  

 
Dalam proses implementasi tersebut diatas, berbagai perbaikan dan penyempurnaan 

telah dilakukan khususnya yang berhubungan dengan penyempurnaan Governance 

Structure atau Struktur Tata Kelola, optimalisasi tugas, wewenang, dan 

tanggungjawab Pengurus BPR dan, serta penyempurnaan Governance Process atau 

Proses Tata Kelola, dengan cakupan sebagai berikut:  

 
1. STRUKTUR TATA KELOLA BPR (GOVERNANCE STRUCTURE) 

Sebagaimana masalah yang dihadapi oleh BPR, masih ada banyak kendala 

khususnya yang berkaitan dengan ketersediaan jumlah dan kualitas SDM BPR 

untuk dapat membangun Struktur Tata Kelola BPR yang "memadai" dalam 

rangka Penerapan Tata Kelola BPR yang sehat sebagaimana dalam Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 4/POJK.03/2015 tanggal 31 Maret 2015, 

mengenai Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Perkreditan Rakyat.  

Secara umum, jumlah, komposisi, dan tingkat kompetensi Dewan Komisaris dan 

Direksi PT. BPR Sukawati Pancakanti telah memenuhi "persyaratan minimum" 

sesuai dengan ketentuan/regulasi tentang Tata Kelola BPR. Namun demikian, 

dengan memperhitungkan kompleksitas usaha BPR yang masih relatif 

sederhana, maka penguatan pada Struktur Tata Kelola BPR hanya terbatas 

dilaksanakan dengan pembentukan satuan-satuan kerja tanpa membentuk 

komite-komite dibawah Dewan Komisaris, yaitu: Komite Audit, Komite Pemantau 

Risiko, Komite Remunerasi dan Nominasi, yang hanya diwajibkan bagi BPR 

dengan modal inti diatas Rp 80 milyar. 

Dengan demikian, maka Struktur Tata Kelola PT. BPR Sukawati Pancakanti 

pada posisi laporan 31 Desember 2016 adalah sebagai berikut: 

 Rapat Umum Pemegang Saham 

 Dewan Komisaris 
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 Direksi 

 Satuan Kerja Audit Internal 

 Satuan Kerja Kepatuhan 

 Satuan Kerja Manajemen Risiko 

 Satuan Kerja APU & PPT 

 

2. RAPAT UMUM PEMEGANG SAHAM (RUPS) 

Pada tahun 2016, PT. BPR Sukawati Pancakanti telah menyelenggarakan Rapat 

Umum Pemegang Saham dengan beberapa keputusan penting/strategis yang 

dihasilkan adalah sebagai berikut: 

a) RUPS pada tanggal 22 Januari 2016, yang menyetujui dan menerima dengan 

beberapa catatan, Laporan Keuangan BPR Tahun Buku 2015 setelah diaudit 

oleh Akuntan Publik I Wayan Sunasdyana yang diajukan Direksi, khususnya 

yang berkaitan dengan pelaksanaan tugas dan tanggungjawab Direksi dalam 

upaya pencapaian Kinerja BPR sesuai dengan komitmen dalam Rencana 

Bisnis BPR tahun 2015. 

b) Menyetujui dan mengesahkan Laporan Keuangan serta perhitungan 

Laba/Rugi perseroan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2015 yang 

telah diaudit oleh Akuntan Publik I Wayan Sunasdyana di Denpasar dengan 

menyajikan secara : wajar dengan pengecualian tentang imbalan kerja 

pada tanggal 14 Januari 2017. 

c) Menyetujui pembagian deviden sebesar Rp. 13.400.000.000,- (tiga belas 

milyar empat ratus juta rupiah) dengan dipotong pajak deviden 10% final 

sebesar Rp. 1.340.000.000,- (satu milyar tiga ratus empat puluh juta 

rupiah). 

d) Menyepakati untuk menyetorkan kembali dalam bentuk modal disetor 

sejumlah Rp. 11.600.000.000,- ( sebelas milyar enam ratus juta rupiah), 

dalam rangka penguatan Modal Inti Bank sesuai dengan Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan Nomor : 5/POJK.03/2015, tanggal 31 Maret 2015 tentang 

Kewajiban Penyediaan Modal Minimum dan Kewajiban Pemenuhan Modal 

Inti Minimum Bank Perkreditan Rakyat. 

e) Untuk memenuhi ketentuan PSP disepakati I Nyoman Oka Sunarya, S.Kom 

sebagai PSP dengan menyetor sebesar Rp. 2.960.000.000,- Made Arya 

Amitaba menyetor sebesar Rp. 2.840.000.000,- Ni Made Putri Suandewi dan I 
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Wayan Suranala masing-masing menyetor sebesar Rp. 2.900.000.000, 

sehingga komposisi kepemilikan pemegang saham setelah reklasifikasi laba, 

menjadi sebagai berikut : 

 

No Nama Pemilik Lbr 
Nominal / 

Lembar 
Nominal % 

1 Made Arya Amitaba 5.940 1.000.000  5.940.000.000 24,75 

2 Ni Made Putri Suandewi 6.000 1.000.000  6.000.000.000 25,00 

3 I Nyoman Oka Sunarya 6.060 1.000.000  6.060.000.000 25,25 

4 I Wayan Suranala 6.000 1.000.000  6.000.000.000 25,00 

Total 24.000 4.000.000 24.000.000.000 100,00 

 

3. DEWAN KOMISARIS 

Jumlah, Komposisi, dan Independensi 

Jumlah dan komposisi anggota Dewan Komisaris PT. BPR Sukawati Pancakanti 

telah sesuai dengan ketentuan perundang-undangan dan/atau Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan, dan telah memenuhi ketentuan yang berkaitan 

dengan independensi, karena 2 (dua) orang anggota Dewan Komisaris bukan 

berasal dari pemegang saham. 

 
Tugas, Wewenang, dan Tanggungjawab Dewan Komisaris 

Dalam menjalankan tugas, wewenang, dan tanggungjawabnya, maka Dewan 

Komisaris PT. BPR Sukawati Pancakanti berkewajiban untuk melaksanakannya 

secara Transparan, Akuntabel, dan Independen. Secara lebih rinci, tugas, 

wewenang, dan tanggungjawab Dewan Komisaris yang telah dilaksanakan pada 

tahun 2016 adalah sebagai berikut :  

a) Menjalankan pengawasan atas pelaksanaan tugas dan tanggungjawab 

Direksi, yaitu dengan cara mengarahkan, memantau, dan mengevaluasi 

kinerja Direksi, khususnya untuk memastikan bahwa pengelolaan BPR 

telah dilaksanakan sesuai dengan Prinsip Kehati-hatian (Prudential Banking 

Principles), Anggaran Dasar BPR, serta Ketentuan dan Perundang-undangan 

yang berlaku. 

b) Memastikan telah diselenggarakannya secara baik dan benar Penerapan 

Tata Kelola dalam seluruh kegiatan usaha dan operasional BPR pada 

seluruh jenjang organisasi. 



 

 

PT. BPR SUKAWATI PANCAKANTI 

LAPORAN PENERAPAN TATA KELOLA 

 

Revisi                :  00 
Tanggal              :  17 April 2017 

Hal                     :  5 dari 18 

No. Dokumen     :    - 

 

Laporan Pelaksanaan Tata Kelola  Jl. Batuyang No. 67 B Batubulan 

Telp. 0361-8461345, 290045, 298964 
Fax. 0361-298100 

c) Memberikan saran-saran kepada Direksi BPR berkaitan dengan isu-isu dan 

kebijakan strategis, dan proses pengambilan keputusan bisnis yang 

memiliki dampak signifikan terhadap kegiatan usaha BPR sepanjang hal itu 

tidak bertentangan dengan Anggaran Dasar BPR dan Ketentuan Perundang-

undangan yang berlaku.  

d) Dalam menjalankan fungsi pengawasan, Dewan Komisaris dilarang ikut 

serta dalam pengambilan keputusan mengenai kegiatan operasional BPR, 

kecuali dalam hal-hal  yang berkaitan dengan "penyediaan dana kepada 

pihak terkait" sebagaimana dalam  ketentuan yang mengatur tentang Batas 

Maksimum Pemberian Kredit, dan hal-hal lain yang ditetapkan dalam 

Peraturan Perundang-undangan. 

e) Pengambilan keputusan oleh Dewan Komisaris sebagaimana dimaksud 

pada huruf (d) merupakan bagian dari tugas pengawasan, sehingga tetap 

menjadi tanggungjawab dari Direksi atas tugas pengurusan BPR.  

f) Memastikan bahwa Direksi telah menindaklanjuti seluruh hasil temuan 

audit dan rekomendasi dari Satuan Kerja Audit Internal (SKAI), Audit 

Eksternal, dan hasil pemeriksaan Pengawas Otoritas Jasa Keuangan. 

g) Dalam situasi dan kondisi tertentu, Dewan Komisaris dapat 

menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) maupun Rapat 

Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) sesuai dengan Anggaran 

Dasar BPR dan Ketentuan Perundang-undangan yang berlaku.  

 
4. RAPAT DEWAN KOMISARIS 

Pada tahun 2016 Dewan Komisaris PT. BPR Sukawati Pancakanti telah 

menyelenggarakan Rapat Dewan Komisaris sebanyak 5 (lima) kali, dengan 

tingkat kehadiran anggota Dewan Komisaris sebagai berikut : 

 

Nama Peserta Rapat 
Kehadiran Pada Rapat 

Dewan Komisaris 

Kehadiran Pada Rapat 
Dewan Komisaris & 

Direksi 

Ni Made Sumartini, SE 5 Kali 5 Kali 

I Ketut Sutarsa, SE 5 Kali 5 Kali 
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5. DIREKSI 

Jumlah, Komposisi, dan Independensi Direksi 

 Jumlah dan komposisi anggota Direksi PT. BPR Sukawati Pancakanti telah 

memenuhi ketentuan perundang-undangan dan/atau Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan. Namun demikian, dari aspek independensi, dari 3 (tiga) orang anggota 

Direksi salah satunya merupakan pemegang saham pada PT BPR SUKAWATI 

PANCAKANTI dengan kepemilikan saham < 25%, bahwa Direktur Utama 

merupakan Pemegang Saham tetapi bukan sebagai Pemegang Saham 

Pengendali. 

 Anggota Direksi PT. BPR Sukawati Pancakanti yang memiliki hubungan 

keluarga atau semenda sampai dengan derajat kedua dengan sesama pemegang 

saham.  

 Seluruh anggota Direksi PT. BPR Sukawati Pancakanti telah membuat Surat 

Pernyataan bahwa yang bersangkutan tidak memiliki hubungan keuangan, 

hubungan kepengurusan, dan kepemilikan saham di BPR, dan/atau tidak 

memiliki hubungan keluarga atau semenda sampai dengan derajat kedua 

dengan sesama anggota Direksi, anggota Dewan Komisaris, dan/atau Pemegang 

Saham Pengendali BPR. 

Jumlah, komposisi, Indepedensi, kompetensi, dan integritas dari seluruh 

anggota Direksi PT. BPR Sukawati Pancakanti telah memenuhi persyaratan 

"kebutuhan minimal" kegiatan operasional BPR, dan sesuai dengan ketentuan 

Otoritas Jasa Keuangan, antara lain: 

1. Jumlah anggota Direksi lebih banyak dengan jumlah anggota Dewan 

Komisaris. 

2. Anggota Direksi bertempat tinggal di kota/kabupaten yang sama atau 

kota/kabupaten yang berbeda, tetapi pada propinsi yang sama dengan 

lokasi Kantor Pusat BPR. 

3. Seluruh anggota Direksi telah memiliki pengalaman kerja lebih dari 5 (lima) 

tahun di bidang operasional perbankan, termasuk sebagai Pejabat 

Eksekutif BPR. 

4. Tidak ada seorangpun anggota Direksi yang memberikan kuasa umum 

kepada pihak lain yang mengakibatkan pengalihan fungsi dan tugas 

Direksi. 
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5. Telah memiliki Pedoman dan Tata Tertib Kerja sebagaimana dimaksud 

dalam Pasal 19 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 

4/POJK.03/2015. 

6. Telah lulus dari proses Fit and Proper Test dan telah memperoleh Surat 

Persetujuan dari Otoritas Jasa Keuangan.  

 
Tugas, Wewenang, dan Tanggung Jawab Direksi 

Direksi PT BPR SUKAWATI PANCAKANTI bertanggungjawab atas pelaksanaan 

kepengurusan BPR. Untuk itu, Direksi wajib mengelola BPR sesuai dengan 

kewenangan dan tanggung jawabnya sebagaimana telah diatur dalam Anggaran 

Dasar BPR dan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku.  

Dalam melaksanakan tugas, wewenang, dan tanggungjawabnya, pada tahun 

2016 Direksi PT. BPR Sukawati Pancakanti telah mengerjakan hal-hal sebagai 

berikut : 

a) Menjalankan pengelolaan BPR secara profesional, konservatif dan 

independen, dengan memperhatikan Prinsip Kehati-hatian (Prudential 

Banking Principles), Anggaran Dasar BPR, serta Ketentuan dan Perundang-

undangan yang berlaku. 

b) Merealisasikan pencapaian target/sasaran Kinerja Keuangan BPR 

sebagaimana telah ditetapkan dalam Rencana Bisnis dan Rencana Strategis 

BPR melalui proses kegiatan operasional yang berlandaskan Prinsip-prinsip 

Tata Kelola (GCG) yang "baik dan sehat" pada seluruh jenjang organisasi 

BPR.  

c) Membentuk Satuan Kerja Audit Interen (SKAI), Satuan Kerja Manajemen 

Risiko (SKMR), Satuan Kerja Kepatuhan, Satuan Kerja Anti Pencucian Uang 

& Pencegahan Pendanaan Terorisme (APU dan PPT). 

d) Melaksanakan Tata Kelola BPR dengan memperhatikan aspek kecukupan 

jumlah SDM BPR dan kompetensinya. Hal ini tercermin dari pemisahan 

tugas dan tanggungjawab antara satuan/unit kerja yang menangani 

pembukuan, operasional, dan kegiatan penunjang operasional, serta 

penunjukan pejabat yang bertanggungjawab terhadap pelaksanaan audit 

interen.  
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e) Menyelenggarakan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS), Rapat Umum 

Pemegang Saham Luar Biasa (apabila diperlukan) sebagaimana telah diatur 

di dalam Ketentuan Perundang-undangan dan Anggaran Dasar BPR.  

f) Menindaklanjuti seluruh hasil temuan dan rekomendasi yang yang diterima 

dari audit internal, audit eksternal, hasil pengawasan Dewan Komisaris, 

hasil pengawasan Otoritas Jasa Keuangan. Tindak lanjut tersebut dalam 

bentuk action plan dengan tenggat waktu (deadline) yang wajar, monitoring 

yang ketat, dan hasilnya pada dilaporkan kepada seluruh stakeholders 

terkait.  

g) Menyampaikan data dan informasi yang akurat, relevan, dan tepat waktu, 

kepada Dewan Komisaris dalam rangka efektivitas "Pengawasan Aktif 

Pengurus" sesuai dengan ketentuan dalam Manajemen Risiko BPR. 

h) Menyampaikan kebijakan BPR yang "bersifat strategis" dalam bidang 

Kepegawaian kepada seluruh Pegawai BPR. 

i) Mempertanggungjawabkan seluruh pelaksanaan tugasnya dalam 

pengelolaan BPR kepada Dewan Komisaris dan Pemegang Saham melalui 

forum Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Tahunan.  

 

Pendidikan & Pengembangan Kualitas SDM Direksi 

Anggota Direksi PT BPR SUKAWATI PANCAKANTI telah menjalankan proses 

pembelajaran secara berkelanjutan untuk meningkatkan kompetensi dan 

pengetahuannya dalam upaya mendukung pelaksanaan tugas dan 

tanggungjawabnya di BPR. 

Pada tahun 2016, kegiatan training, seminar, dan workshop yang telah diikuti 

oleh anggota Direksi PT. BPR Sukawati Pancakanti adalah sebagai berikut: 

1. Workshop diselenggarakan oleh Infobank Learning Center dengan tema 

“Writing Procedures For Banking Operation” diadakan di Jakarta pada 

tanggal 28-29 Januari 2016 di Hotel Ambhara Blok M Jakarta. Diikuti oleh 

Direktur  

2. Workshop diselenggarakan oleh Infobank Learning Center dengan tema 

“KPI” diadakan di Jakarta pada tanggal 28-29 Januari 2016 di Hotel the 

GroveSuites, Jakarta. Diikuti oleh Direktur Utama.  

3. Workshop dengan tema “GCG BPR DAN MANAJEMEN RISIKO BPR” 

diselenggarakan oleh Perbarindo Gianyar pada tanggal 5-6 April 2016 di 
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Hotel Puri Nusa Indah Jl. Waribang No 99 Denpasar dengan instruktur 

Lucky Hardjawinata. Diikuti oleh Komisaris I Ketut Sutarsa, SE. 

4. Pelatihan tentang GCG (Good Corporate Governance) dan tentang surat 

edaran OJK tentang laporan penerapan Tata Kelola bagi BPR yang 

dilaporkan awal tahun 2017 dibawakan oleh OJK Regional 8 Bali Nusra, 

Praktisi Bank Umum, dan Prof. Wayan P Windia. Diselenggarakan di Hotel 

Quest Jalan Mahendradata No 93 Denpasar, pada tanggal 24 – 25 Mei 

2016. Diikuti oleh I Ketut Tantra selaku Direktur. 

5. Sosialisasi Pedoman Tata Kelola, Self Assesment dan Laporan Penerapan 

GCG diadakan oleh DPD Perbarindo Bali pada tanggal 12 Agustus 2016 

tempat di Hotel Plaza Paradise Sanur. Diikuti oleh Komisaris dan Direksi. 

6. Seminar diselenggarakan oleh Infobank dengan tema “Masa Depan BPR Di 

Rezim Suku Bunga Rendah dan Gempuran KUR Bank Umum” pada tanggal 

26 Agustus 2016 tempat Hotel Royal Ambarrukmo, Yogyakarta. Diikuti oleh 

Made Arya Amitaba, MM dan I Ketut Tantra. 

7. Seminar 2 (dua) hari diselenggarakan oleh Kementerian Koperasi dan Usaha 

Kecil & Menengah R.I. Lembaga Pengelola Dana Bergulir Koperasi dan 

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (LPDB-KUMKM) di Convention Hall 2ᶰᵈ 

Floor SME Tower (SMESCO UKM) Jl. Jend. Gatot Subroto Kav.94 Jakarta 

12870, pada tanggal 20 sd 21 Oktober 2016 dengan tema : 

“Mengembangkan Jiwa Tekun dan Ulet dalam Berusaha dengan Tetap 

Memegang Teguh Prinsip yang Diyakini (Bachruddin Jusuf Habibie), dan 

Konsep Pengembangan Usaha dari Pelaku UMKM melalui Penataan PKL 

yang Tertib & Dinamis (Tri Rismaharini = Wali Kota Surabaya). Diikuti oleh 

Made Arya Amitaba, dan I Ketut Tantra. 

8. Pelatihan penyusunan Corporate Plan bagi pimpinan/Direktur, dibawakan 

oleh Prof. Dr. Ni Nyoman Kerti Yase SE, MS. Tempat di Gedung BPRKanti Lt 

II Batubulan, pada tanggal 5 Nopember 2016 diikuti oleh Pengurus, Kepala 

Divisi, Kepala Cabang, Kepala Bagian, SKAI, dan Pengendalian Aset. 

9. Seminar tentang Rancangan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Teknologi 

Informasi dan Trend Digital Perbankan. Diselenggarakan oleh Telkom 

Sigma, pada tanggal 24 – 25 November 2016 bertempat di Hotel Mercure 

Alam Sutera Serpong, Jakarta. Diikuti oleh Direktur Utama dan Direktur. 
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6. RAPAT DIREKSI 

Pada tahun 2016, Direksi PT. BPR Sukawati Pancakanti telah 

menyelenggarakan Rapat sebanyak 15 kali. Selain itu, sebagian dan seluruh 

anggota Direksi juga menghadiri "Rapat Bersama" yang diselengarakan oleh 

Komisaris Utama. 

Secara keseluruhan, jumlah tingkat kehadiran anggota Direksi dalam Rapat 

Direksi pada tahun 2016 adalah sebagai berikut : 

Nama Peserta Rapat 
Jumlah Kehadiran 
Pada Rapat Direksi 

Persentase  
Kehadiran 

Made Arya Amitaba, MM  15 Kali 100 % 

I Ketut Tantra, SE. MM 15 Kali 100 % 

Ni Wayan Tantri, SH  15 Kali 100 % 

 

Sedangkan rapat bersama, jumlah tingkat kehadiran Dewan Komisaris dan Direksi 

sbb: 

Nama Peserta Rapat 
Jumlah Kehadiran 

Pada Rapat Direksi 

 
Persentase  

Kehadiran 
 

Ni Made Sumartini, SE 10 Kali 100 % 

I Ketut Sutarsa, SE 10 Kali 100 % 

Made Arya Amitaba, MM 10 Kali 100 % 

I Ketut Tantra, SE., MM 10 Kali 100 % 

Ni Wayan Tantri, SH 10 Kali 100 % 

 

7. PELAKSANAAN FUNGSI KEPATUHAN BPR 

Sesuai dengan ketentuan pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 

4/POJK.03/2015 Pasal 51 dan 52, maka PT. BPR Sukawati Pancakanti telah 

menunjuk seorang Pejabat Eksekutif untuk membawahkan Fungsi Kepatuhan. 

Sehubungan dengan jumlah modal inti BPR yang kurang dari Rp 50 milyar, maka 

dalam rangka menjalankan Fungsi Kepatuhan telah menunjuk dan mengangkat 

Sdri. Ni Nyoman Rusmini, SH sebagai Pejabat Eksekutif untuk memimpin Satuan 

Kerja Kepatuhan.  

Pada tahun 2016, Satuan Kerja Kepatuhan pada PT. BPR Sukawati Pancakanti 

telah melaksanakan langkah-langkah dalam upaya membangun Budaya 

Kepatuhan, antara lain dengan :  

a) Memastikan bahwa seluruh Unit Kerja di BPR memiliki pedoman kerja yang 

terkini sesuai dengan job description dan struktur organisasi BPR serta 

disesuaikan setiap ada perkembangan bisnis. 
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b) Melakukan sosialisasi ketentuan internal dan eksternal baik secara tidak 

langsung yaitu melalui Surat Keputusan Direksi atau secara langsung dengan 

melakukan tatap muka dan/atau mengadakan sosialisasi ke Kantor-kantor. 

c) Melakukan pemantauan secara konsisten terhadap pelaksanaan prinsip 

kehati-hatian khususnya yang berkaitan dengan proses pemberian kredit 

untuk nasabah besar yang akan berdampak signifikan terhadap usaha BPR. 

d) Melakukan review (kaji ulang) terhadap rancangan kebijakan internal BPR 

yang akan diterbitkan untuk memastikan telah sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. 

e) Melakukan pembinaan dan/atau penindakan pada Unit Kerja BPR dan Kantor 

Kas, sesuai dengan dengan Laporan Hasil Temuan Audit Internal terkait 

dengan bidang operasional, dana, dan kredit. 

f) Memberikan tanggapan maupun jawaban atas surat dari pihak PPATK yang 

berkaitan dengan Penerapan Program APU dan PPT. 

g) Memantau dan menjaga kepatuhan BPR terhadap seluruh perjanjian dan 

komitmen yang telah dibuat BPR kepada Otoritas Jasa Keuangan, misalnya 

yang berkaitan dengan komitmen Penguatan Modal Inti BPR sesuai dengan 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 5/POJK.03/2015, tanggal 31 Maret 

2015 tentang Kewajiban Penyediaan Modal Minimum dan Kewajiban 

Pemenuhan Modal Inti Minimum Bank Perkreditan Rakyat.  

h) Memantau kewajiban penyampaian laporan BPR sesuai ketentuan, misalnya 

kewajiban Laporan Keuangan Tahunan BPR, Laporan Pelaksanaan Tata Kelola 

BPR, Laporan Hasil Pengawasan Dewan Komisaris, dan lain-lain.  

 

 Realisasi Kerja Fungsi Kepatuhan Tahun 2016 

Pada tahun 2016, Satuan Kerja Kepatuhan PT. BPR Sukawati Pancakanti telah 

melakukan hal-hal sebagai berikut:  

a) Melakukan kaji-ulang, revisi dan penyempurnaan atas SOP (Standard 

Operating Procedures), yaitu: SOP Bidang Perkreditan dan Pedoman Pengadaan 

Barang dan Jasa. 

b) Melakukan revisi dan penyempurnaan terhadap Struktur Organisasi dengan 

menyesuaikan POJK tentang Manajemen Resiko dan Tata Kelola. 

c) Membuat Pedoman tentang Standar Pelaksanaan Fungsi Audit Intern Bank, 

Tabungan SimPel. 
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d) Membuat dan merevisi Surat Keputusan Direksi tentang Benturan Kepetingan 

(Conflict Of Interest), CSR (Corporate Social Responsibility), dan UKK yaitu 

penunjukan pelaksanaan program APU & PPT. 

 

8. PELAKSANAAN MANAJEMEN RISIKO BPR 

Pelaksanaan Manajemen Risiko baru mulai awal tahun 2017, untuk selanjutkan 

akan disampaikan pada laporan semester berikutnya. 

 
9. PELAKSANAAN AUDIT INTERNAL 

Secara umum mekanisme audit internal pada PT. BPR Sukawati Pancakanti 

dirancang dan dilaksanakan berdasarkan internal control framework yang 

mencakup aspek-aspek seperti. 

pengendalian risiko, aktivitas, informasi, dan pemantauan. Secara reguler, Satuan 

Kerja Audit Internal (SKAI) melakukan pemeriksaan yang bersifat ex-post terhadap 

seluruh unit kerja, termasuk Kantor Cabang dan Kantor Kas. 

 

Pada tahun 2016, Satuan Kerja Audit Interen (SKAI) PT. BPR Sukawati 

Pancakanti telah melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya dalam membantu 

Direksi dan Dewan  Komisaris dengan melakukan pengawasan/pemeriksaan, 

mengeluarkan rekomendasi atas  hasil pemeriksaan, memantau tindak lanjut 

hasil pemeriksaan, dan melaporkan kembali kepada Direksi tembusan kepada 

Dewan Komisaris. 

AREA PEMERIKSAAN RENCANA 2016 
REALISASI 

2016 
PENCAPAIAN 

Audit Operasional  3 KC & 5 KK 3 KC & 5 KK 100,00% 

Audit Kredit 3 KC & 5 KK 3 KC & 5 KK 100,00% 

Audit Funding 3 KC & 5 KK 3 KC & 5 KK 100,00% 

Audit APU & PPT 3 KC & 5 KK 3 KC & 5 KK 100,00% 

Special Audit (Kalau ada 

Fraud) 

- - - 

  
 Catatan :  

 KC = Kantor Cabang 
KK = Kantor Kas 

 
 

10. PELAKSANAAN AUDIT EKSTERNAL 

Dalam rangka memenuhi seluruh aspek Tata Kelola terkait dengan proses 

penunjukkan Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik, PT. BPR Sukawati 

Pancakanti telah melakukan mekanisme yang sepenuhnya patuh kepada 

ketentuan dalam Pasal 62 Peraturan Otoritas  Jasa Keuangan (POJK) Nomor : 
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4/POJK.03/2015 tentang Penerapan Tata Kelola (GCG) Bagi Bank Perkreditan 

Rakyat, antara lain: 

 Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan. 

 Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik yang ditunjuk tidak melebihi 

masing-masing 3 (tiga) tahun. 

 Penunjukan Akuntan Publik dan Kantor Akuntan Publik disetujui melalui 

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). 

 
11. BATAS MAKSIMUM PEMBERIAN KREDIT (BMPK) 

PT. BPR Sukawati Pancakanti telah memiliki kebijakan, sistem dan prosedur yang 

tertulis  tentang penyediaan dana, baik kepada pihak terkait maupun kepada 

debitur besar, dengan berpedoman kepada Ketentuan dan Regulasi tentang Batas 

Maksimum Pemberian Kredit (BMPK). Sesuai dengan laporan keuangan tahun 

2016 disebutkan bahwa jumlah modal sebesar Rp. 40.263 juta, sehingga Batas 

Maksimum Pemberian Kredit (BMPK) adalah sebagai berikut : 

1. Pihak Terkait dengan bank adalah sebesar 10% dari jumlah modal adalah 

BMPK maksimal sebesar Rp. 4.026 juta. 

2. Pihak Tidak Terkait dengan bank (Individu) adalah sebesar 20% dari jumlah 

modal adalah BMPK maksimal sebesar Rp. 8.053 juta. dan 

3. Peminjam group/kelompok adalah sebesar 30% dari jumlah modal adalah 

BMPK maksimal sebesar Rp. 12.079 juta. 

BMPK Sesuai dengan kriteria tersebut diatas sampai dengan posisi 31 Desember 

2016 tidak ada pelanggaran BMPK.  

 

12. PENANGANAN BENTURAN KEPENTINGAN 

Dalam rangka memenuhi ketentuan sebagaimana diatur pada Pasal 69 Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 4/POJK.03/2015 tentang Penanganan Benturan 

Kepentingan, maka Manajemen PT. BPR Sukawati Pancakanti telah menyusun 

dan mengesahkan kebijakan interen yang mengatur mengenai prosedur pemberian 

persetujuan serta pengungkapan benturan kepentingan berkaitan dengan segala 

aktivitas dan transaksi keuangan yang melibatkan kepentingan pihak terkait, 

dalam hal ini Pengurus dan/atau Pemegang Saham.  

 
13. PERMASALAHAN HUKUM DAN STATUS PENYELESAIAN 

Tidak ada permasalahan hukum sampai dengan posisi tanggal 31 Desember 2016.  
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14. PENYIMPANGAN INTERNAL, UPAYA PENCEGAHAN & PENYELESAIANNYA 

PT. BPR Sukawati Pancakanti telah mengembangkan Sistem Pengendalian 

Internal dalam skema yang sederhana. Sebagai bagian inheren dari internal control 

framework, selama ini implementasinya dilakukan oleh Satuan Kerja Audit Internal 

(SKAI) dengan target atau sasaran sebagai berikut: 

a) Pencegahan 

Sebagai salah satu pilar terpenting dalam strategi anti fraud, langkah-langkah 

dalam upaya pencegahan atau prevention dilakukan dengan: 

 Memberikan sosialisasi dan pelatihan kepada seluruh unit kerja tentang 

berbagai modus kejahatan perbankan dan tindak pencegahannya. 

 Memperbanyak frekuensi "surprise audit" untuk "membunuh niat" dari pihak-

pihak tertentu di internal BPR yang karena tugas, wewenang, dan jabatannya, 

mempunyai kesempatan untuk melakukan penyimpangan dan/atau fraud. 

b) Deteksi Dini 

Sebagai pilar penting lainnya dalam strategi anti fraud, upaya deteksi atau 

detection sangat efektif dalam pencegahan fraud. Untuk itu, PT. BPR Sukawati 

Pancakanti telah mengembangkan whistle blowing system, yaitu dengan 

memberikan kesempatan dan akses yang seluas-luasnya kepada seluruh 

pegawai pada seluruh jenjang jabatan untuk berperan aktif sebagai 

whistleblower agents, dengan menyampaikan informasi tentang indikasi 

penyimpangan/fraud melalui telpon, email, sms, dan sarana/media komunikasi 

lainnya. 

c) Identifikasi dan Investigasi 

Menindaklanjuti setiap informasi yang dianggap relevan dan signifikan terkait 

dengan potensi penyimpangan/fraud di bidang operasional dan perkreditan 

dengan cara: 

 Mengikuti aliran dana dari nasabah kepada pegawai BPR yang diindikasikan 

terlibat dalam penggelapan dana nasabah, atau diindikasikan meminta fee 

untuk pencairan kredit kepada debitur yang bersangkutan. 

 Melakukan analisis dan identifikasi terhadap lonjakan NPL pada salah satu 

sektor ekonomi yang sebelumnya memiliki kinerja baik. Langkah ini untuk 

memastikan apakah telah terjadi penyimpangan/fraud, atau kurangnya 

kehati-hatian dalam proses pemberian kredit yang berpotensi menimbulkan 

Kredit Macet (NPL), atau faktor lain seperti: bencana alam, gagal panen, dll.  
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 Melakukan kunjungan lapangan atau on-site visit dalam rangka verifikasi 

informasi yang secara psikologis dapat "membangun efek jera" kepada seluruh 

pegawai BPR agar tidak melakukan penyimpangan/fraud.  

 Peran aktif SKAI turun kelapangan melakukan pencocokan saldo baik 

terhadap nasabah dana mapun kredit. 

 

15. KEBIJAKAN REMUNERASI DAN RASIO GAJI PEGAWAI 

Sesuai dengan ketentuan pada Pasal 75 ayat (2) huruf (d) dan huruf (e) Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 4/POJK.03/2015 tentang Paket Kebijakan 

Remunerasi bagi Direksi dan Dewan Komisaris, serta tentang Rasio Gaji Tertinggi 

dan Gaji Terendah, maka dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Tahunan 

PT. BPR Sukawati Pancakanti telah diputuskan besaran jumlah gaji dan kenaikan 

gaji yang tertuang dalam Berita Acara RUPS.  

 
 Rasio Gaji Tertinggi dan Terendah 

Berdasarkan data pada posisi 31 Desember 2016, Rasio Gaji tertinggi dan terendah 

pada PT BPR SUKAWATI PANCAKANTI adalah sebagai berikut : 

No Keterangan Ratio (%) 

a Rasio Gaji Pegawai yang tertinggi dan terendah 9,50 : 1,00 

b Rasio Gaji Direksi yang tertinggi dan terendah 2,00 : 1,00 

c Rasio Gaji Komisaris yang tertinggi dan terendah 1,10 : 1,00 

d Rasio Gaji Direksi yang tertinggi dan Pegawai yang tertinggi 3,10 : 1,00 

 

 
16. PEMBERIAN DANA UNTUK KEGIATAN SOSIAL 

Berdasarkan ketentuan pada Pasal 75 ayat (2) huruf (J) Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor: 4/POJK.03/2015 tentang Pemberian Dana untuk Kegiatan 

Sosial baik secara nominal maupun penerima dana, hal ini sejalan dengan 

ketentuan regulasi mengenai Tanggung Jawab Sosial Perusahaan atau Corporate 

Social Responsibility (CSR) yang telah diamanatkan dalam Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. 

Sehubungan dengan itu, PT. BPR Sukawati Pancakanti juga menyadari betapa 

pentingnya mengimplementasikan Program CSR tidak sekedar untuk memenuhi 

ketentuan regulasi, akan tetapi mengejawantahkan nilai-nilai luhur CSR sebagai 

wujud apresiasi perusahaan kepada masyarakat/komunitas dan lingkungan 

sekitar wilayah operasional BPR, dengan saling berbagi dan membangun nilai-nilai 

kebersamaan secara kerkelanjutan.  
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Pada tahun 2016, PT. BPR Sukawati Pancakanti telah mengadakan Program CSR 

adalah sebagai berikut : 

  

Penyerahan Bak Sampah Pura Samuantiga Penyerahan Computer ke SMA I 

Gianyar. 

 
17. RENCANA KERJA TAHUN 2017 

 PT. BPR Sukawati Pancakanti telah menyusun Rencana Kerja th 2017 dan telah 

disahkan dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) yang sekaligus memenuhi 

modal dasar menjadi Rp. 25 milliar serta pemenuhan cadangan umum sebesar 

20% dari modal setor yaitu sebesar Rp. 5 milliar. Secara detail rencana 

pertumbuhan termasuk rencana pembukaan kantor telah dicantumkan pada 

rencana kerja tahun 2017. 

 
18. HASIL SELF ASSESSMENT PELAKSANAAN TATA KELOLA 

Perhitungan secara self assessment atas Pelaksanaan Tata Kelola (GCG) pada 

tahun 2016 di PT. BPR Sukawati Pancakanti menghasilkan nilai komposit 1,06 

dengan predikat Sangat Baik. 

 
PT. BPR SUKAWATI PANCAKANTI 

Ringkasan Perhitungan Nilai Komposit Self Assessment Tahun 2016 
 

No. Aspek Yang Dinilai 
Bobot 

(a) 

Peringkat 

(b) 

Nilai 

(a) x (b) 
Analisis 

01 Pelaksanaan Tugas 

& Tanggung  

Jawab Dewan 

Komisaris 

10,00% 2,30 0,23 Seluruh persyaratan 

tentang tugas dan 

tanggung jawab Dewan 

Komisaris sudah 

dipenuhi dan 

dilaksanakan baik. 

02 Pelaksanaan Tugas 

& Tanggung  

Jawab Direksi 

20,00% 1,70 0,17 Seluruh persyaratan 

tentang tugas dan 

tanggung jawab Direksi 

sudah dipenuhi dan 

dilaksanakan dengan 
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baik. 

03 Kelengkapan dan 

Pelaksanaan Tugas 

Komite 

10,00% 0,00 0,00 BPR belum membentuk 

Komite-komite karena 

belum diwajibkan 

sehubungan dengan 

modal inti masih < Rp 50 

milyar 

04 Penanganan 

Benturan  

Kepentingan 

10,00% 1,00 0,10 BPR telah memiliki 

kebijakan interen tentang 

benturan kepentingan. 

05 Penerapan Fungsi 

Kepatuhan BPR 

5,00% 1,20 0,12 Direksi dan Satuan Kerja 

Kepatuhan telah 

melaksanakan tugasnya 

dengan baik dan efektif. 

06 Penerapan Fungsi 

Audit Internal BPR 

5,00% 1,20 0,12 SKAI melakukan 

tugasnya dengan baik 

dan independen, akan 

tetapi masih ada hal-hal 

yang perlu ditingkatkan. 

07 Penerapan Fungsi 

Audit Eksternal BPR 

5,00% 0,30 0,03 BPR telah melakukan 

penunjukkan KAP sesuai 

dengan ketentuan yang 

berlaku melalui RUPS 

dan KAP yang ditunjuk 

terdaftar OJK. 

08 Penerapan 

Manajemen Risiko 

dan Pengendalian 

Internal 

7,50% 0,50 0,05 BPR melakukan 

Identifikasi, Pengukuran, 

dan Mitigasi Risiko sesuai 

dengan kompleksitas 

usaha. Telah dilakukan 

penerapan pengendalian 

Internal, tapi perlu 

ditingkatkan.  

09 Penyediaan Dana 

kepada Pihak 

Terkait dan Debitur 

Besar 

7,50% 0,80 0,08 BPR memiliki Kebijakan 

& Prosedur yang cukup 

baik ttg penyediaan dana 

kpd Pihak Terkait. namun 

penyediaan dana kepada 

Debitur Besar relatif 

tinggi terhadap total 

portfolio kredit. 

10 Transparansi 

Kondisi Keuangan & 

Non Keuangan, 

Laporan 

Pelaksanaan GCG 

15,00% 0,90 0,09 BPR menyampaikan 

informasi keuangan dan 

non keuangan dengan 

baik dan sesuai dengan 

ketentuan yang berlaku. 

Laporan Pelaksanaan 

GCG telah disusun 

dengan format sesuai 

ketentuan. 
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11 Rencana Strategis 

BPR 

5,00% 0,80 0,08 Rencana Bisnis BPR telah 

disusun dengan jangka 

waktu setahun dengan 

memperhatikan faktor-

faktor internal dan 

eksternal, prinsip kehati-

hatian dan azas 

perbankan yang sehat, 

serta konsisten dg Visi 

dan Misi BPR. 

 

Total Nilai Komposit 

 

1,06 

 

Peringkat Komposit = 
Sangat Baik 

 

 

 

PENUTUP 

Laporan Pelaksanaan Tata Kelola (GCG) pada PT. BPR Sukawati Pancakanti ini masih 

terdapat banyak kekurangan, lebih-lebih pada era perubahan lingkungan bisnis yang 

cepat dan semakin kompleks, seringkali membutuhkan penyempurnaan. 

 

Batubulan, 17 April 2017 

PT BPR SUKAWATI PANCAKANTI 

Direksi, 

 
 

 
 

 

Made Arya Amitaba, MM    I Ketut Tantra, SE. MM 

 Direktur Utama      Direktur 

  

Menyetujui, 

Dewan Komisaris 

 
 

 
 

 
 

Ni Made Sumartini, SE    I Ketut Sutarsa, SE 

  Komisaris Utama      Komisaris 
 

cc. :  

- Arsip 
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